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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab V mengenai 

Kontribusi Usahatani Bawang Merah Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani 

di Desa Duwel Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan usahatani bawang merah di Desa Duwel Kecamatan 

Kedungadem rata-rata sebesar Rp96.000.000 per Ha per musim tanam, yang 

diperoleh dari total penerimaan (TR) sebesar Rp136.000.000 per Ha per musim 

tanam dikurangi total biaya produksi (TC) sebesar Rp40.000.000 per Ha per 

musim tanam, yang menunjukkan bahwa usahatani ini menguntungkan untuk 

diusahakan. 

2. Kontribusi pendapatan usahatani bawang merah terhadap pendapatan rumah 

tangga petani di Desa Duwel Kecamatan Kedungadem adalah sebesar 65,00%, 

yang tergolong dalam kategori kontribusi tinggi. 

6.2 Saran 

Nilai kontribusi usahatani bawang merah terhadap pendapatan rumah tangga 

petani di Desa Duwel sebesar 65,00% menunjukkan pola yang sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu. Oktafiani (2022) di Desa Kandangrejo, Kecamatan 

Klambu, melaporkan kontribusi sebesar 60,33%, sedangkan Apriyanto dan 

Gunawan (2023) di Desa Rasabou, Kecamatan Sape, melaporkan kontribusi yang 

lebih tinggi yaitu 77,46%. Ketiga hasil tersebut sama-sama tergolong dalam kategori 

kontribusi tinggi, sehingga mengindikasikan bahwa usahatani bawang merah secara 

umum berperan besar sebagai sumber utama pendapatan rumah tangga petani di 

berbagai wilayah sentra produksi, meskipun besarannya bervariasi antarwilayah 
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tergantung pada kondisi lahan, skala usahatani, dan ketersediaan sumber pendapatan 

lain di luar usahatani bawang merah. 

1. Bagi petani bawang merah di Desa Duwel, disarankan untuk lebih meningkatkan 

efisiensi penggunaan tenaga kerja, antara lain dengan menyusun jadwal kerja 

yang lebih terencana, mengoptimalkan pemanfaatan tenaga kerja dalam keluarga, 

serta menerapkan sistem kerja borongan secara lebih efisien, khususnya pada 

komponen biaya tenaga kerja yang merupakan komponen biaya paling dominan 

berdasarkan Tabel 5.5. 

2. Bagi petani bawang merah di Desa Duwel, disarankan pula untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan bantuan benih dan pupuk bersubsidi yang 

difasilitasi oleh Kelompok Tani Margo Rukun I guna menekan biaya produksi 

dan meningkatkan pendapatan usahatani bawang merah. 

3. Bagi pemerintah/instansi terkait, khususnya Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Bojonegoro, disarankan untuk memperluas cakupan dan 

meningkatkan intensitas penyaluran bantuan benih unggul dan pupuk bersubsidi, 

serta mengadakan pelatihan dan penyuluhan mengenai efisiensi biaya produksi, 

khususnya pengelolaan tenaga kerja, agar dapat menjangkau lebih banyak petani 

bawang merah di Desa Duwel Kecamatan Kedungadem sesuai dengan kebutuhan 

riil di lapangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi penggunaan tenaga kerja dan 

produktivitas usahatani bawang merah, serta analisis pemasaran dan rantai nilai 

bawang merah di Desa Duwel, guna memperkaya kajian mengenai usahatani 

bawang merah di wilayah ini. 
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